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INTISARI

Daun belimbing wuluh mempumyai kandungan senyawa fenolik yang dapat
dimanfaatkan sebagai antioksidan alami. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahuhi kadar antioksidan dan parameter fisik pada seduhan the daun
belimbing wuluh ( Averrhoa billimbi L.) dengan metode FRAP (Ferric Reducing
Antioxidant Power). Metode yang digunakan dalam penelitian penetapan kadar
antioksidan dengan metode FRAP. Analisis kualitatif senyawa fenolik
menggunakan pereaksi FeCls untuk mendeteksi ada atau tidak senyawa fenolik
yang terdapat pada seduhan teh daun belumbing wuluh. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa positif menunjukkan adanya senyawa fenolik. Hasil penetapan
kadar antioksidan yang terkandung dalam seduhan teh daun belimbing wuluh rata
rata sebesar 0.1594 mg AAE / gr sampel. 1g sampel setara dengan 0,1230 kapasitas
antioksidan vitamin C dengan %KYV sebesar 0, 22 %.

Kata kunci : Daun belimbing wuluh, seduhan, parameter fisika, FRAP,
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ABSTRACT

Starfruit wuluh leaves publish phenolic compounds that can used natural
antioxidants. The purpose of this is to know the antioxidant levels and physical
parameters in steeping tea leaves starfuit wuluh (Averrhoa billimbi L.) with FRAP
(Ferric Reducing Antioxidant Power) method. The method used research
determination of content antioxidant by FRAP method. Qualitative analysis of
phenolic compound using FeCls reagent to detect the the presence or absence of
phenolic compounds. Result indicates that positive indicates the presence of
phenolic compound. The results determination the levels of antioxidants contained
in steeping strarfruit wuluh tea leaves the average of 0,1356 mg AAE/g sample. 1g
sample is corresponds to 0,1356 mg antioxidants capacity of vitamin C with % KV
of 0,22 %

Keywords: starfruit leaf, steeping, physics parameter, FRAP
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Radikal bebas merupakan sekelompok zat kimia yang sangat reaktif
karena memiliki satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan (Halliwell
dan Gutteridge 2007). Konsentrasi radikal bebas yang tidak seimbang dengan
antioksidan dapat menimbulkan stress oksidatif pada tubuh. Stress oksidatif
dapat menyebabkan peroksidasi lipida sehingga dapat menyebabkan
kerusakan sel dan menimbulkan penyakit degeneratif seperti penyakit liver
(Sen, dkk., 2010).

Kerusakan akibat radikal bebas dalam tubuh tersebut dapat diatasi
dengan antioksidan. Antioksidan didefinisikan sebagai suatu substansi yang
dapat menunda, mencegah, atau menghilangkan kerusakan oksidatif pada
molekul target, contoh protein, lipida dan DNA (Halliwell dan Gutteridge,
2007). Oleh karena itu di butuhkan antioksidan dari luar agar dapat
menetralisis kelebihan radikal bebas dalam tubuh (Herdiani, 2015).

Antioksidan alami sudah banyak digunakan dimasyarakat antara lain
BHA, BHT, PG, dan TBHQ. Menurut penelitian Amarowicz (2000)
menyatakan bahwa penggunaan bahan sistesis diatas dapat menyebabkan
meningkatnya resiko terkena kanker. Oleh karena itu antioksidan alami dipilih
karena aman dan jika pemakaian dalam jangka waktu lama tidak

menimbulkan kanker



Antioksidan alami banyak dijumpai di Indonesia salah satunya daun
belimbing wuluh. Ekstrak dari daun belimbing wuluh diketahui memiliki
antioksidan yang tinggi. Menurut penelitian (Yupi, 2018) kadar antioksidan
ekstrak etanol daun belimbing wuluh didapatkan hasil 1C50 sebesar 16.99 +
0.12 pg/mL. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
terdapat aktivitas antioksidan yang sangat kuat pada daun belimbing wuluh,
karena memiliki nilai 1IC50 < 50 ppm (Bahriul, 2014).

Masyarakat pada masa sekarang lebih menyukai sediaan obat
tradisional yang praktis dan cepat dalam pembuatanya. Salah satu sediaan yang
biasa diaplikasikan masyarakat adalah Teh daun Belimbing wuluh. Menurut
Rohdiana (2013) seduhan teh putih memiliki kandungan fenolik sebesar 35,41
ul/ml. Berdasarkan latar belakang tersebut perlu dilakukan penelitian tentang
aktivitas antioksidan teh daun belimbing wuluh, serta untuk menjaga kualitas
sediaan teh maka dilakukan pengujian parameter fisika terhadap sediaan teh

dari daun belimbing wuluh.

B. Rumusan Masalah
a. Bagaimana aktivitas antioksidan pada teh daun belimbing wuluh?
b. Bagaimana hasil pengujian parameter fisika terhadap teh daun

belimbing wuluh?



C. Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
a. Mengetahui aktivitas antioksidan pada teh daun belimbing wuluh.
b. Mengetahui hasil pengujian parameter fisika pada teh daun

belimbing wuluh.

D. Manfaat penelitian
Penelitian ini mempunyai manfaat sebagai pengembangan daun
belimbing wuluh menjadi salah satu sediaan herbal terstandar dengan aktivitas
antioksidan yang baik sekaligus menambah inventaris tanaman obat yang

berkhasiat sebagai antioksidan.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian non-
eksperimental, yaitu Suatu penelitian yang pengamatannya dilakukan
terhadap sejumlah variabel menurut apa adanya.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Obat Tradisional STIKES
Nasional pada bulan September 2019 sampai Januari 2020.
C. Instrumen Penelitian
1. Alat
Alat yang digunakan adalah spektrofotometri UV-Vis, sepasang
kuvet, neraca analitik, corong pisah, oven listrik, baskom, sendok
pengaduk, desikator, tanur, cawan porselin, kertas label, erlenmayer,
alumunium foil, pipet mikro, gelas ukur, labu hisap, tissue, pipet,
serbet, sendok takar.
2. Bahan
Bahan yang digunakan adalah pucuk daun belimbing wuluh
dari desa Kupang, Karangdowo, Klaten, etanol 96%, asam askorbat,
asam oksalat 1%, dapar fosfat (0,2 N pH 6,6), FeCls 0,1%, asam
trikloroasetat 10%, kalium ferrisianida 1%, kertas saring, aquades

bebas CO2, TCA 10%.
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D. Alur Penelitian

1. Bagan

Daun Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L)

A

Sortasi basah
Pencucian
Pelayuan

Perajangan

Simplisia daun belimbing wuluh

v

Pengeringan pada suhu 50°C
selama 50 menit

Sediaan teh daun belimbing wuluh

A

Seduhan teh daun belimbing wuluh

Kadar air
Kadar abu total

Susut pengeringan
v

Data uji parameter Fisika

Analisis data

Uji kualitatif fenolik

Data uji kualitatif fenolik

v

20

Uji aktivitas antioksidan dengan
metode FRAP

Analisis data

Kesimpulan

\ 4

Gambar 2. Alur Penelitian
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E. CaraKerja
1. Persiapan Sampel
a. Persiapan sampel daun belimbing wuluh
Persiapan bahan daun belimbing wuluh diawali dari pemetikan
daun belimbing wuluh yang diperoleh dari Desa Kupang
Kecamatan Karangdowo Kabupaten Klaten. Pucuk daun belimbing
wuluh yang dipetik kemudian dicuci dengan air mengalir dan
dirajang, kemudian dilakukan pelayuan selama 18 jam pada suhu
ruang (Abdul, 2017).
b. Pembuatan teh daun belimbing wuluh
Pelaksanaan penelitian ini mengacu pada Abdul (2017) daun
belimbing wuluh ditimbang sebanyak 10 g, setelah daun belimbing
wuluh di timbang, kemudian dilakukan pelayuan selama 18 jam
pada suhu ruang. Setelah dilakukan pelayuan selanjutnya dilakukan
proses perajangan yang bertujuan untuk memperkecil ukuran daun
dan memperbesar luas permukaan daun belimbing wuluh sehingga
mempercepat proses pengeringan. Selanjutnya daun belimbing
wuluh dikeringkan dilakukan pengovenan selama 50 menit pada

suhu 50°C (Dwi, 2016).

2. Uji aktivitas antioksidan metode FRAP (Ferric antioksidant)
a. Penyiapan reagen penelitian

e Larutan Dapar Fosfat 0,2 M (pH 6,6)
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Larutan dapar disiapkan dengan menimbang 2 g NaOH dan dilarutkan
dengan aquades CO: hingga tanda batas 25 ml, dalam labu takar.
Kemudian timbang sebanyak 6,8 gram KH2PO., yang dilarutkan
dengan aquades bebas CO- hingga tanda batas kedalam labu takar 250
ml. Kemudian pipet sebanyak 16,4 ml NaOH dimasukkan kedalam
labu takar dan ditambahkan 50 ml KH2PO, selanjutnya diukur kadar
pH 6,6 setelah itu ditambahkan aquades bebas CO- hingga tanda batas
200 ml.
e Larutan Kalium Ferrisianida 1%
Larutan disiapkan dengan melarutkan 1 gram kalium
ferrisianida dalam aquades dan diencerkan dalam labu takar
100 ml.
e Larutan FeCl30,1%
Larutan disiapkan dengan melarutkan 0,1 gram FeCls
dalam aquades dan encerkan hingga tanda batas dalam labu
takar 100 ml.
e Larutan asam trikloroasetat (TCA) 10%
Timbang 10 gram TCA dan dilarutkan dengan aquades
bebas CO2 dicukupkan hingga 100 ml dalam labu ukur.
e Pembuatan larutan induk 10000 bpj
Menimbang seksama 50 mg vitamin C dan dilarutkan
dengan etanol p.a dalam labu ukur 5 ml kemudian dipipet 1ml
di larutkan dengan etanol p.a ad tanada batas dalam labu ukur 5

ml.
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3. Uji aktivitas antioksidan
a. Penentuan panjang gelombang maksimal Kalium ferrosianida
Sebanyak 50 pl baku vitamin ¢ dimasukkan kedalam labu
ukur 5ml, lalu tambahkan 1 ml dapar fosfat pH 6,6 dan 1 ml
kalium ferrisianida, kemudian inkubasi selama 20 menit pada suhu
50°C. Setelah diinkubasi tambahkan 1 ml TCA, setelah itu
disonifikasi selama 10 menit, kemudian bagian atas larutan dipipet
1 ml kemudian dimasukkan kedalam labu ukur 5 ml, lalu
tambahkan 1 ml aquades dan 0,4 FeCls, cukupkan dengan etanol
p.a ad tanda batas kemudian diamkan selama 30 menit. Serapan
diukur dengan spektofotometri UV-Vis dari panjang gelombang
400-800 nm.
b. Pembuatan larutan blanko
Sebanyak 1 ml dapar fosfat pH 6,6 dan 1 ml kalium
ferrisianida dipipet kedalam labu ukur 5 ml, kemudian inkubasi
selama 20 menit pada suhu 50°C. Setelah diinkubasi tambahkan 1
ml TCA, lali disonifikasi selama 10 menit, kemudian bagian atas
larutan dipipet 1 ml kemudian dimasukkan kedalam labu ukur 5
ml, lalu tambahkan 1 ml aquades dan 0,4 FeCls, cukupkan dengan
etanol p.a ad tanda batas kemudian diamkan selama 30 menit.
Serapan diukur pada panjang gelombang 698 nm.
c. Penentuan Operating Time
Sebanyak 50 pl baku induk vitamin C dimasukkan kedalam

labu ukur 5ml, lalu tambahkan 1 ml dapar fosfat pH 6,6 dan 1 ml
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kalium ferrisianida, kemudian inkubasi selama 20 menit pada suhu
50°C. Setelah diinkubasi tambahkan 1 ml TCA, setelah itu
disonifikasi selama 10 menit, kemudian bagian atas larutan dipipet
1 ml kemudian dimasukkan kedalam labu ukur 5 ml, lalu
tambahkan 1 ml aquades dan 0,4 FeCls, cukupkan dengan etanol
p.a ad tanda batas, kemudian serapan tersebut diukur pada menit 0-

60 pada panjang gelombang maksimum.

. Penentuan absorbansi vitamin C metode FRAP

Larutan induk vitamin C pada seri konsentrasi 100 bpj, 120
bpj, 140 bpj, 160 bpj, dan 180 bpj dalam labu ukur 5 ml, kemudian
ditambahkan 1 ml larutan dapar fosfat pH 6,6 dan 1 ml kalium
ferrisianida 1%, lalu diinkubasi selama 20 menit pada suhu 50°C.
Setelah diinkubasi ditambahkan larutan TCA sebanyak 1 ml
selanjutnya disonifikasi selama 10 menit, setelah proses sentrifuge
selesai lapisan atas dipipet 1 ml kedalam labu ukur 5 ml diamkan
lagi selama 30 menit kemudian tambahkan 1 ml aquadest dan 0,4
ml FeCls lalu cukupkan hingga tanda batas kemudian ukur serapan
panjang gelombang pada 400 — 800 nm.

Pengukuran Kkapasitas antioksidan teh daun belimbing wuluh
metode FRAP

Sampel dipipet 90 ul tambahkan masing-masing 1ml larutan
dapar fosfat 0,2 N (pH 6,6) dan 1 ml kalium ferrisianida 1%,
kemudian diinkubasi selama selama 20 menit dengan suhu 50°C.

Setelah diinkubasi ditambah dengan 1ml larutan TCA 10%
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kemudian disentrifuge selama 10 menit. Setelah disentrifuge
larutan dipipet 1 ml pada lapisan atas kedalam labu ukur dan
ditambahkan 1 ml aquades dan 0,4 FeCls 0,1%. Larutan didiamkan
selama 30 menit kemudian diukur serapan maksimumnya pada

panjang gelombang 698 nm. Pengerjaan dilakukan ditempat gelap.

4. Parameter Fisika

a. Penetapan Kadar Air dengan Cara Destilasi

Rangakaian alat destilasi dipasang terlebih dahulu, kemudian
masukkan sebanyak 200 ml toluen kedalam labu 500 ml, Setelah itu
teh daun belimbing wuluh dimasukkan kedalam labu yang berisi
toluen dan batu didih sebanyak 2 gram lalu hubungkan dengan alat
destilasi, Selanjutnya dipanaskan diatas penangas air. Setelah toluen
mulai mendidih Kemudian sulung dengan kecepatan kurang lebih 2
tetes tiap detik, hingga sebagian air tersuling. Kemudian naikkan
kecepatan penyulingan hingga 4 tetes tiap detik sampai semua air
tersuling sempurna, biarkan air dan toluen memisah sempurna,
kemudian baca volume air. Hitung kadar air dalam persen (Depkes RI,
2000).
b. Susut pengeringan

Ekstrak ditimbang seksama sebanyak 1 gram sampai 2 gram dan
dimasukkan kedalam botol timbang dangkal tertutup yang sebelumnya
telah dipanaskan pada suhu 105°C selama 30 menitdan telah ditara.

Sebelum ditimbang ekstrak diratakan dalam botol timbang, dengan
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menggoyangkan botol, hingga merupakan lapisan tebal kurang lebih 5
mm sampai 10 mm. Kemudian dimasukkan kedalam ruang pengering,
buka tutupnya, keringkan pada suhu 105°C hingga bobot tetap.
5. Penentuan Aktivitas Antioksidan
a. Pengukuran Absorbansi Baku Pembanding Vitamin C ( A maks )
Hasil absorbansi rata - rata tiap konsentrasi sebagai (Y)
diregregi linierkan dengan konsentrasi sebagai (X).
b. Hasil Pengukuran Absorbansi pada A maks teh daun belimbing
wuluh
Didapatkan hasil absorbansi sampel kemudian hasil
absorbansi sebagai (Y) dimasukkan kedalam rumus Y = Bx+A
Dengan nilai A dan B dari baku vitamin C
¢. Rumus Perhitungan Regresi Linier dari kurva baku :
y =a+ bx
a dan b diperoleh dari kurva baku
X = konsentrasi
y = absorbansi sampel
r = koefisien korelasi
Dari hasil pengukuran didapatkan kapasitas antioksidan sampel
equivalen dengan asam askorbat ( Vitamin C ), mg AAE / mg

sampel.

6. Analisis Data Uji Parameter Fisika

a. Kadar air



Volume air yang terukur

Bobot awal simplisia

X 100 %
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan

yaitu :

1. Hasil parameter fisika simplisia teh daun belumbing telah
memenuhi persyaratan berdasarkan kadar air simplisia maupun
kadar susut pengeringan simplisia.

2. Seduhan daun teh belimbing wuluh memiliki rata- rata kadar yaitu
nilai aktivitas antioksidan sebesar 0,1356 mg AAE / gr sampel

dengan %KYV sebesar 0,22 %.

B. Saran
Perlu dilakukan lagi penelitian untuk mengetahui kapasitas antioksidan
total daun belimbing wuluh dengan metode yang lebih akurat lagi serta
perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang total kapasitas antioksidan

dalam teh daun belimbing wuluh dalam sediaan lainnya.

40
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